
 

81 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

        Berdasarkan hasil penelitian yang telah saya lakukan, maka di 

dapat kesimpulan sebagai berikut :  

1. Permasalahan yang ada di Destinasi Wisata Bukit Cinta yaitu ; 

Semakin banyak wisatawan yang datang berkunjung.Belum 

adanya kebijakan pembatasan pengunjung saat weekend. Resiko 

kerusakan lingkungan tanah longsor karena tanah bukit yang 

menjadi semakin menurun/mengikis. Resiko keamanan 

kendaraan wisatawan. 

2. Daya tarik wisata di Destinasi Wisata Bukit Cinta yaitu ; Watu 

Prau, Spot foto berbentuk daun cinta, spot foto sarang burung, 

pemandangan alam kota Klaten dari puncak bukit, Taman 

Wisata Bukita Cinta, spot-spot foto lainnya, Tunggang Kuda, 

dan Kegiatan event budaya jathilan dan reog. 

3. Pengelola Destinasi Wisata Bukit Cinta belum mengerti tentang 

pariwisata berkelanjutan namun Destinasi Wisata Bukit Cinta 

sudah menerapkan pariwiata berkelanjutan yaitu ; sudah 

menerapkan tiga pilar dimensi pariwisata berkelanjutan, syarat-

syarat pariwisata berkelanjutan dan sudah menerapkan prinsip-

prinsip pariwisata berkelanjutan. Akan tetapi untuk prinsip 

pariwisata berkelanjutan daya dukung dan pelatihan belum 
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diterapkan secara maksimal karena belum dilaksanakannya, 

pelatihan dalam bidang pariwisata berkelanjutan dan daya 

dukung dalam pembatasan jumlah wisatawan yang datang saat 

akhir minggu dan hari-hari libur.  

B. Saran 

       Sebagai rekomendasi dari peneliti, agar penelitian ini dapat 

memberikan manfaat bagi pengelola Destinasi Wisata Bukit Cinta, dan 

untuk memaksimalkan penerapan pariwisata berkelanjutan, maka 

peneliti menyampaikan beberapa saran berikut ini : 

1. Untuk menarik lebih banyak wisatawan, selain berbagai macam 

daya tarik wisata yang ada di Destinasi Wisata Bukit Cinta, 

pengelola dapat menambahkan daya tarik wisata minat khusus yaitu 

pembuatan makanan atau kerajinan khas daerah Desa Gunung 

Gadjah atau Kecamatan Bayat. Seperti kerajinan gerabah. 

2. Alangkah baiknya, untuk memenuhi prinsip pariwisata 

berkelanjutan pelatihan, seluruh pengelola maupun pihak yang 

terlibat dalam pengelolaan dan pengembangan Destinasi Wisata 

Bukit Cinta diberikan pelatihan mengenai pariwisata berkelanjutan 

agar dapat membantu menjaga keberlanjutan Destinasi Wisata Bukit 

Cinta sehingga dapat tetap dinikmati oleh wisatawan mendatang. 

Kemudian, pembatasan jumlah wisatawan yang datang lebih baik 

diterapkan di Destinasi Wisata Bukit Cinta untuk mendukung 

penerapan prinsip pariwisata berkelanjutan daya dukung lahan yaitu 
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supaya tidak menimbulkan kerusakan fasilitas yang disebabkan oleh 

kerusakan lingkungan alam bukit  yang akan disebabkan oleh 

sampah yang semakin banyak akibat jumlah  wisatawan yang lebih 

banyak datang daripada hari-hari biasa. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

(Narasumber : Ketua BUMDes Desa Gunung Gadjah) 

“PENERAPAN PARIWISATA BERKELANJUTAN DI DESTINASI WISATA 

BUKIT CINTA KLATEN” 

1. Sampai saat ini, bagaimana pengelolaan Bukit Cinta ? 

2. Pernahkah ada kendala dalam pengelolaan Bukit Cinta ? 

3. Bagaimana mengatasi kendala tersebut ? 

4. Apakah Bumdes selaku pengelola utama mengetahui apa itu pariwisata 

berkelanjutan? 

5. Kalau sudah sejauh mana pengelola mengetahu apa itu pariwisata 

berkelanjutan ? 

6. Apa saja upaya-upaya atau usaha pengelola dalam menerapkan pariwisata 

berkelanjutan ? 

7. Bagaimana upaya untuk mempertahankan upaya-upaya tersebut ? 

8. Bagaimana pelatihan atau pemberian informasi kepada pengelola lainnya, 

masyarakat sekitar dan wisatawan untuk menjaga lokasi wisata tetap bersih 

dan sesuai dengan pariwisata berkelanjutan ? 

9. Bagaimana perilaku wisatawan dilokasi Bukit Cinta ? 

10. Apakah dengan adanya wisata Bukit Cinta ini menganggu lingkungan asli 

bukit cinta maupun desa dan sosial budaya masyarakat sekitar ?  

11. Bagaimana upaya mempertahankan destinasi wisata Bukit Cinta ini ? 

LAMPIRAN 2 PEDOMAN WAWANCARA 



 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

(Narasumber : Humas Pengelola Bukit Cinta) 

“PENERAPAN PARIWISATA BERKELANJUTAN DI DESTINASI WISATA 

BUKIT CINTA KLATEN” 

1. Sejauh mana yang anda ketahui tentang pariwisata berkelanjutan ? 

2. Apakah Bukit Cinta sudah menerapkan pariwisata berkelanjutan ? 

3. Apakah pariwisata berkelanjutan membantu pengelolaan atau 

pengembangan atau bahkan mempertahankan destinasi wisata bukit cinta ? 

4. Apakah  masyarakat ikut serta dalam pengelolaan dan penerapan pariwisata 

bukit cinta ? 

5. Bagaimana pendidikan terhadap pengelola maupun masyarakat terhadap 

pentingnya upaya mempertahankan pariwisata berkelanjutan ? 

6. Pernahkah ada keikutsertaan pemerintah danpihak swasta dalam penerapan 

pariwisata berkelanjutan di destinasi wisata bukit cinta ? 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

(Narasumber : Pedagang di Bukit Cinta) 

“PENERAPAN PARIWISATA BERKELANJUTAN DI DESTINASI WISATA 

BUKIT CINTA KLATEN” 

1. Apakah anda masyarakat sekitar disini ? 

2. Apakah anda sudah berdagang disini semenjak bukit cinta ada ? 

3. Bagaimana perkembangan dalam perdagangan di destinasi wisata bukit 

cinta ? 

4. Sebelum berdagang disini apakah perkejaan anda ? 

5. Selain berdagang di destinasi wisata bukit cinta, apa pekerjaan lain anda ? 

6. Bagaimana dampak positif maupun negatif selama adanya wisata bukit cinta 

ini ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN 3 LEMBAR BIMBINGAN 

 



 

 
 

 

 

 


	BAB V PENUTUP 
	A. Kesimpulan
	B. Saran 

	DAFTAR PUSTAKA 
	LAMPIRAN 
	LAMPIRAN 1 SURAT PERMOHONAN PENELITIAN
	LAMPIRAN 2 PEDOMAN WAWANCARA
	LAMPIRAN 3 LEMBAR BIMBINGAN


